BAB 1V
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian dan Pembahasan

1. Mekanisme Implementasi Pinjaman Online Kredivo

Kredivo adalah salah satu platform financial technology (fintech) di
Indonesia yang menyediakan layanan kredit digital bagi masyarakat. Fokus
utamanya adalah mempermudah transaksi pembayaran, baik untuk pembelian
barang atau jasa, maupun pengajuan pinjaman tunai secara instan. Kredivo
dirancang untuk memberikan solusi keuangan yang cepat dan fleksibel bagi
pengguna yang membutuhkan akses kredit tanpa melalui proses panjang seperti di
lembaga perbankan tradisional. Kredivo, mrupakan sebuah layanan fintech yang
menyediakan fasilitas pinjaman online dan pembiayaan kredit tanpa agunan.
Kredivo beroperasi di Indonesia dengan menawarkan berbagai fitur kredit yang
dapat digunakan oleh konsumen untuk melakukan pembelian barang secara
cicilan atau mendapatkan pinjaman tunai. Platform ini memberikan kemudahan
kepada pengguna dalam mendapatkan akses kredit melalui proses yang cepat dan

sederhana menggunakan aplikasi seluler.

Gambar. 1 Kredivo

Kredivo menargetkan masyarakat yang membutuhkan akses kredit cepat
untuk keperluan konsumsi seperti pembelian barang elektronik, pakaian, dan

kebutuhan rumah tangga lainnya. Dengan menawarkan kemudahan akses kredit

36



tanpa prosedur yang rumit, Kredivo telah menarik perhatian banyak konsumen
yang memerlukan solusi pembiayaan instan. Kredivo merupakan salah satu pionir
dalam industri fintech di Indonesia, khususnya dalam layanan pinjaman online.
Kehadirannya membantu mengatasi masalah keterbatasan akses ke layanan
keuangan formal, terutama bagi masyarakat yang tidak memiliki riwayat kredit
yang kuat. Kredivo juga memberikan kontribusi pada peningkatan inklusi

keuangan di Indonesia. Berikut adalah gambaran umum tentang Kredivo:

a. Layanan Utama
1) Kredit Instan: Kredivo menawarkan kredit instan hingga Rp50 juta untuk
berbagai kebutuhan, seperti belanja online dan pinjaman tunai.
2) Cicilan Tanpa Kartu Kredit: Peminjam dapat memilih pembayaran dalam
30 hari atau cicilan 3, 6, 12, 18, atau 24 bulan tanpa DP.
b. Kelebihan
1) Bunga Terendah: Kredivo menawarkan bunga yang relatif rendah, mulai
dari 0% untuk cicilan 3 bulan dan 2,6% per bulan untuk cicilan 6 atau 12
bulan.
2) Proses Cepat: Semua proses dilakukan secara online dan tanpa survey,
sehingga memudahkan peminjam untuk mendapatkan kredit
3) Kemudahan Transaksi: Kredivo dapat digunakan di ribuan merchant
online dan offline, membuat transaksi lebih mudah dan fleksibel.!
¢. Keamanan
1) PIN dan OTP: Kredivo menggunakan PIN dan OTP untuk melindungi

akun peminjam dan memastikan keamanan transaksi.

L https://kredivo.com/kredivo-apply-landing-page/p/id/
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2) Otoritas Jasa Keuangan: Kredivo terdaftar dan diawasi oleh Otoritas Jasa
Keuangan, memberikan kepercayaan dan keamanan bagi peminjam.’
d. Inovasi dan Partisipasi

1) Partnership Strategis: Kredivo telah bermitra dengan berbagai perusahaan
besar, seperti Shell Indonesia, Hypermart, dan Telkomsel, untuk
meningkatkan akses keuangan dan penjualan

2) Teknologi Terbaru: Kredivo terus mengembangkan teknologi untuk
meningkatkan pengalaman pengguna, seperti integrasi dengan berbagai
platform e-commerce dan peningkatan limit kredit.?

e. Visi dan Nilai

1) Konvensi dan Transparansi: Kredivo berfokus pada konvensi dan
transparansi dalam layanan keuangan, memastikan bahwa biaya-biaya
jelas dan tidak tersembunyi.

2) Aksesibilitas: Kredivo berkomitmen untuk membuat layanan keuangan
lebih aksesibel bagi semua orang, terutama melalui penggunaan
teknologi mobile.

Dengan demikian, Kredivo menawarkan solusi keuangan yang mudah,
cepat, dan terjangkau, serta berfokus pada keamanan dan transparansi dalam
setiap transaksi.’Berdasarkan Skema pelaksanaan pinjam meminjam uang secara
online, dapat diketahui terdapat tiga pihak yang terlibat dalam layanan jasa
pinjaman online, yaitu: borrower, lender dan marketplace tanpa melibatkan bank.

Marketplace sebagai perantara akan mempertemukan penerima dengan pemberi

2 https://www.kredivo.com
3 https://kredivocorp.com/about/
* https://kredivocorp.com
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pinjaman melalui sebuah penawaran pendanaan berdasarkan aplikasi yang

diajukan oleh penerima.

Selain itu pemberian pinjaman onl/ine melalui layanan aplikasi online
(fintech) didasari pada adanya perjanjian atau kesepakatan yang dilakukan oleh
para pihak yang membuat perjanjian. Dalam pemberian pinjaman online, paling
tidak terdapat tiga pihak yang terlibat di dalamnya, yaitu: pihak penyelenggara,
pihak pemberi pinjaman dan pihak penerima pinjaman.’

Mekanisme pinjaman online menggunakan aplikasi pinjaman online seperti
Kredivo dapat dijelaskan sebagai berikut:

a. Pendaftaran dan Pengajuan Pinjaman

Pendaftaran: Peminjam melakukan pendaftaran melalui aplikasi
Kredivo dengan mengisi form aplikasi yang membutuhkan data pribadi dan
keuangan yang benar.

Pengajuan Pinjaman: Setelah pendaftaran selesai, peminjam dapat
mengajukan pinjaman melalui aplikasi dengan mengisi informasi yang
diperlukan, seperti jumlah pinjaman yang diinginkan dan periode
pembayaran.

b. Verifikasi

Verifikasi Data: Aplikasi Kredivo melakukan verifikasi data pribadi

dan keuangan peminjam untuk memastikan bahwa peminjam layak untuk

mendapatkan pinjaman.

> Taufiq Wahyudi, B. (2021). Online Loan Practice (Pijol) Viewed From Perspective Of
The Banking Law System (Study In Medan City). In Jurnal Ilmiah Metadata (Vol. 3).
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Pengiriman Dokumen: Jika diperlukan, peminjam harus mengirimkan
dokumen-dokumen pendukung seperti kartu identitas, slip gaji, dan lain-
lain.

. Persetujuan dan Penetapan Pinjaman

Persetujuan Pinjaman: Setelah verifikasi selesai, peminjam akan
menerima notifikasi tentang persetujuan pinjaman.

Penetapan Pinjaman: Peminjam dapat melihat detail pinjaman,
termasuk jumlah pinjaman, bunga, dan jadwal pembayaran.

. Pembayaran Pinjaman

Pembayaran Cicilan: Peminjam harus membayar cicilan pinjaman
secara tepat waktu sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan.

Pengembalian Pinjaman: Setelah pembayaran cicilan selesai,
peminjam dapat mengembalikan pinjaman secara lengkap.

. Pengawasan dan Penagihan

Pengawasan: Aplikasi Kredivo akan melakukan pengawasan terhadap
peminjam untuk memastikan bahwa pembayaran cicilan dilakukan tepat
waktu.

Penagihan: Jika peminjam gagal bayar, aplikasi Kredivo akan
melakukan penagihan yang sesuai dengan aturan yang berlaku, seperti
menghubungi peminjam melalui telepon atau email, dan tidak melakukan

tindakan ilegal seperti ancaman atau pengancaman.
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APLIKASI Pendaftaran dan Pengajuan
KREDIVO

T Verifikasi

- Persetujuan dan Penetapan

Pembayaran Pinjaman

Pengawasan dan Penagihan

Sumber: Hasil Penelitian, 2024

Gambar 2. Skema mekanisme pinjaman online

Dari penjelasan dan skema diatas, mekanisme ini memastikan bahwa
pinjaman online dilakukan secara transparan dan sesuai dengan aturan yang
berlaku, serta memberikan keamanan bagi peminjam dan pemberi pinjaman.

Pinjaman online adalah layanan keuangan berbasis teknologi yang
memungkinkan individu atau bisnis mengajukan pinjaman secara digital melalui
platform aplikasi atau situs web. Layanan ini merupakan bagian dari inovasi
financial technology (fintech) yang bertujuan mempermudah akses masyarakat
terhadap pembiayaan tanpa harus melalui prosedur perbankan tradisional.

Ada beberapa karakteristik pinjaman online diantaranya adalah :

e Kemudahan Akses: Pengguna hanya perlu mengunduh aplikasi,
mengisi data, dan mengunggah dokumen seperti KTP atau slip gaji.
Tidak memerlukan kunjungan fisik ke kantor.

e Proses Cepat: Persetujuan pinjaman biasanya hanya memakan waktu
beberapa menit hingga 24 jam.

e Limit Pinjaman Beragam: Besaran pinjaman mulai dari ratusan ribu

hingga puluhan juta rupiah.
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e Tidak Memerlukan Jaminan: Tidak seperti bank, layanan ini tidak
memerlukan agunan.

e Berbasis Skor Kredit Alternatif: Penilaian kelayakan kredit
menggunakan data alternatif, seperti riwayat belanja online, bukan
hanya riwayat perbankan.

Pinjaman online memiliki kelebihan diantaranya:

e Proses Cepat dan Mudah
Tidak memerlukan banyak dokumen atau prosedur yang rumit.
Sangat cocok untuk kebutuhan mendesak, seperti biaya kesehatan
atau kebutuhan rumah tangga.

e Inklusivitas Finansial
Membantu masyarakat yang tidak memiliki rekening bank
(unbanked).

Solusi bagi pelaku UMKM yang sulit mendapatkan kredit dari bank
karena kurangnya riwayat kredit.

o Fleksibilitas
Penggunaan dana tidak dibatasi oleh pemberi pinjaman, berbeda
dengan beberapa kredit bank yang terkadang memiliki syarat
penggunaan tertentu.

e Kemudahan Transaksi
Pinjaman bisa digunakan di merchant online atau offline, atau
ditransfer langsung ke rekening.

Dari kelebihan-kelebihan diatas tidak memungkinkan bahwa pinjaman

online tidak memiliki kekurangan. Adapun kekurangannya adalah:
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Bunga Tinggi

Tingkat bunga lebih tinggi dibandingkan pinjaman bank, mulai dari
2% hingga 4% per bulan. Jika dihitung secara tahunan (APR), bunga
bisa mencapai lebih dari 30%.

Denda dan Biaya Tambahan

Penalti keterlambatan pembayaran sering kali memberatkan
pengguna. Ada biaya administrasi yang tidak selalu transparan.
Risiko Penyalahgunaan Data

Data pribadi pengguna rentan disalahgunakan oleh penyedia layanan
yang tidak bertanggung jawab.

Potensi Gagal Bayar dan Credit Trap

Pinjaman yang mudah diakses sering membuat pengguna tidak
mempertimbangkan kemampuan finansial, sehingga terjebak dalam

utang berulang

Pinjaman online telah menjadi solusi cepat bagi banyak masyarakat untuk

mendapatkan akses ke dana tunai dalam waktu singkat. Salah satu platform

pinjaman online yang cukup populer di Indonesia adalah Kredivo. Namun, dengan

meningkatnya popularitas aplikasi pinjaman online, muncul pertanyaan tentang

apakah mekanisme pinjaman tersebut sesuai dengan prinsip ekonomi syariah atau

tidak. Ekonomi syariah menekankan pada larangan riba (bunga), gharar

(ketidakpastian), dan maysir (spekulasi), yang seringkali terkait dengan produk

keuangan konvensional, termasuk pinjaman onl/ine.

Kredivo adalah aplikasi pinjaman online berbasis kredit digital yang

memungkinkan pengguna untuk melakukan pembelian dengan sistem "beli
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sekarang, bayar nanti" atau mencicil dengan tenor yang lebih panjang. Kredivo
hadir sebagai salah satu pionir di Indonesia dalam memberikan akses kredit digital
yang cepat dan mudah tanpa memerlukan kartu kredit atau jaminan fisik.
Beberapa fitur utama Kredivo meliputi:
a. Pendaftaran dan Verifikasi Pengguna
Pengguna Kredivo harus mendaftar melalui aplikasi dan memberikan
data pribadi serta dokumen pendukung seperti KTP dan slip gaji untuk
diverifikasi. Proses ini menentukan kelayakan kredit dan limit pinjaman
yang akan diberikan. Dalam konteks ekonomi syariah, penting bagi Kredivo
untuk memastikan bahwa semua transaksi yang dilakukan tidak melanggar
prinsip-prinsip syariah, seperti riba (bunga) yang tinggi atau praktik yang
tidak etis. Oleh karena itu, meskipun Kredivo tidak secara eksplisit
menyatakan bahwa mereka beroperasi di bawah prinsip syariah, namun
disini perlu mereka memperhatikan aspek-aspek ini dalam proses verifikasi
dan pemberian pinjaman.
b. Limit Kredit
Setelah proses verifikasi, pengguna diberikan limit kredit berdasarkan
profil keuangan mereka. Limit ini dapat digunakan untuk berbelanja di mitra
Kredivo atau menarik uang tunai melalui aplikasi. Dalam konteks ekonomi
syariah, limit kredit pada Kredivo dapat dianalisis berdasarkan beberapa
prinsip dan ketentuan yang harus dipenuhi untuk memastikan kesesuaian
dengan hukum Islam.
Kredivo, dengan struktur bunga dan biaya administrasinya, tidak

sepenuhnya sesuai dengan prinsip-prinsip ekonomi syariah. Pengenaan
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bunga, penggunaan limit kredit yang tidak sesuai, dan biaya administrasi
yang dikenakan perlu direview untuk memastikan kesesuaian dengan
hukum Islam. Untuk membuat layanan seperti Kredivo sesuai dengan
syariah, perlu dilakukan perubahan signifikan pada model bisnis dan
ketentuan keuangan yang diterapkan.
c. Jenis Pinjaman
Kredivo menyediakan dua jenis pinjaman utama:

1) Beli Sekarang, Bayar Nanti: Pembayaran dapat dilakukan dalam 30 hari
tanpa bunga. Opsi ini lebih mendekati prinsip syariah karena tidak
mengenakan bunga selama periode pembayaran 30 hari. Namun, biaya
administrasi harus dipastikan tidak bersifat eksploitatif. Akan tetapi jika
pengguna tidak membayar tepat waktu, konsekuensi keterlambatan dapat
menyebabkan pengenaan bunga yang tinggi, yang jelas melanggar
prinsip syariah yang melarang riba®.

2) Cicilan: Pengguna dapat memilih cicilan dengan tenor mulai dari 3
hingga 12 bulan. Untuk opsi cicilan ini, Kredivo menerapkan bunga
sebesar 2,6% per bulan. Pengenaan bunga pada cicilan jangka panjang (6
bulan ke atas) bertentangan dengan prinsip syariah yang melarang riba.
Dalam Islam, semua bentuk bunga dianggap haram. Biaya administrasi
yang dikenakan pada cicilan juga perlu diperiksa untuk memastikan
bahwa biaya tersebut tidak berlebihan atau tidak adil.

Secara keseluruhan, meskipun Kredivo menawarkan kemudahan

dalam bertransaksi dengan opsi "Beli Sekarang, Bayar Nanti" dan cicilan,

® Asmi, E. P. M. (2024). Tinjauan Hukum Islam Terhadap Penentuan Jasa Pencairan Limit
Kredivo (Studi Pada Akun Twitter Penyedia Jasa Pencairan@ hafyyy9) (Doctoral dissertation,
UIN Raden Intan Lampung).
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aspek-aspek tertentu dari model bisnisnya tidak sepenuhnya sesuai
dengan prinsip ekonomi syariah. Pengenaan bunga pada cicilan dan
risiko keterlambatan yang dapat mengarah pada riba menjadi perhatian
utama. Untuk memenuhi prinsip syariah, Kredivo perlu
mempertimbangkan  pengembangan  produk  pembiayaan  yang
sepenuhnya bebas dari riba dan biaya yang tidak transparan.

d. Pembayaran dan Denda

Pengguna diwajibkan membayar sesuai jadwal yang ditentukan. Jika
terlambat, akan dikenakan denda keterlambatan hingga 4% dari jumlah
tagihan per bulan. Dalam sistem ini, pengguna dapat melakukan pembelian
dan memilih untuk membayar dalam waktu 30 hari tanpa bunga. Namun,
jika pembayaran tidak dilakukan tepat waktu, akan ada denda yang
dikenakan. Meskipun tidak ada bunga untuk periode ini, adanya biaya
administrasi dan potensi denda jika terlambat dapat menjadi masalah dalam
konteks syariah.

Kredivo mengenakan bunga yang bervariasi tergantung pada tenor
yang dipilih. Pengenaan bunga ini jelas bertentangan dengan prinsip syariah
yang melarang riba (bunga) dalam transaksi keuangan. Jika pengguna tidak
membayar tepat waktu, Kredivo mengenakan denda keterlambatan yang
dapat dianggap sebagai riba. Dalam pandangan syariah, denda atau penalti
yang dikenakan atas keterlambatan pembayaran bisa menjadi masalah jika
dianggap sebagai tambahan beban finansial yang tidak adil. Biaya
administrasi yang dikenakan pada transaksi juga perlu dianalisis. Menurut

Fatwa DSN MUI No. 116/DSN-MUI/IX/2017, adanya biaya administrasi
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dan denda pada praktik kredit seperti Kredivo dianggap tidak sah karena
masuk dalam kategori riba.

Dari perspektif ekonomi syariah, terdapat beberapa poin yang perlu
diperhatikan terkait dengan mekanisme pinjaman online seperti yang
dilakukan oleh Kredivo diatas yaitu Larangan Riba (Bunga), Gharar
(Ketidakpastian), Maysir (Spekulasi) dan Gharar. Dalam ekonomi syariah,
riba (bunga) dilarang secara tegas. Bunga yang diterapkan dalam sistem
cicilan Kredivo sebesar 2,6% per bulan pada dasarnya dianggap sebagai riba
karena pengguna diwajibkan membayar lebih dari jumlah pinjaman pokok.
Ini bertentangan dengan prinsip syariah yang mengharuskan transaksi
dilakukan secara adil tanpa keuntungan berlebih dari pihak pemberi
pinjaman.

Dalam sistem syariah, pinjaman yang halal biasanya menggunakan
skema murabahah (jual-beli) atau gard hasan (pinjaman tanpa bunga). Pada
skema murabahah, misalnya, lembaga keuangan syariah membeli barang
yang dibutuhkan konsumen, lalu menjualnya kepada konsumen dengan
margin keuntungan yang disepakati. Sedangkan gard hasan adalah pinjaman
tanpa bunga yang hanya mengenakan biaya administrasi.

Salah satu elemen penting dalam ekonomi syariah adalah kejelasan
dalam akad atau kontrak. Ketidakpastian atau gharar dalam suatu transaksi
dilarang karena dapat menimbulkan ketidakadilan bagi salah satu pihak.
Pada aplikasi seperti Kredivo, gharar dapat muncul jika syarat dan ketentuan
tidak dijelaskan dengan rinci kepada pengguna, terutama mengenai bunga

dan denda keterlambatan. Akad yang jelas harus dijelaskan sejak awal
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kepada pengguna. Dalam pinjaman syariah, akad harus transparan mengenai
apa yang disetujui kedua belah pihak, termasuk mengenai biaya yang harus
dibayarkan dan ketentuan terkait keterlambatan pembayaran.

Transaksi yang bersifat spekulatif atau melibatkan perjudian juga
dilarang dalam ekonomi syariah. Dalam konteks pinjaman online, maysir
bisa terjadi jika pengguna meminjam dana tanpa kepastian kemampuan
membayar, sehingga berisiko menimbulkan kerugian bagi kedua belah
pihak. Aplikasi pinjaman syariah harus melakukan penilaian kredit yang adil
dan berdasarkan kemampuan riil pengguna untuk melunasi utang. Hal ini
bisa melalui penguatan konsep akad rahn (gadai) atau wakalah (keagenan),
di mana ada jaminan yang mengurangi risiko spekulasi.

Dalam ekonomi syariah, keuntungan yang diperoleh dari suatu
transaksi harus didasarkan pada usaha atau jasa yang nyata, bukan sekedar
bunga atas pinjaman uang. Dengan demikian, keuntungan yang halal dapat
diperoleh melalui investasi atau perdagangan, bukan melalui riba. Platform
pinjaman online dapat menerapkan skema ijarah (sewa) atau mudharabah
(bagi hasil), di mana pihak penyedia dana memberikan modal kepada
pengguna untuk keperluan produktif dan pembagian keuntungan dilakukan
berdasarkan kesepakatan.

2. Implementasi Pinjaman Online Kredivo Perspektif Ekonomi Syariah
Dalam Islam, kehendak bebas mempunyai tempat tersendiri, karena
potensi kebebasan itu sudah ada sejak manusia dilahirkan ke bumi. Namun,
sekali lagi perlu ditekankan bahwa kebebasan yang ada dalam diri manusia

bersifat terbatas, sedangkan kebebasan yang tak terbatas hanyalah milik Allah
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Swt.” Kebaruan yang ditargetkan dari temuan penelitian tentang mekanisme
Kredivo dan perspektif ekonomi syariah menunjukkan bahwa meskipun Kredivo
menawarkan kemudahan akses kredit melalui proses yang cepat dan sederhana,
terdapat banyak aspek yang bertentangan dengan prinsip-prinsip syariah. Kredivo
beroperasi dengan mekanisme pendaftaran, pengajuan pinjaman, verifikasi,
persetujuan, penggunaan limit kredit, pembayaran, dan pengawasan. Proses ini
memberikan kemudahan bagi pengguna untuk mendapatkan akses kredit tanpa
prosedur yang rumit. Namun, mekanisme ini juga melibatkan pengenaan bunga
dan biaya administrasi yang dapat dianggap sebagai riba, terutama pada opsi
cicilan.

Dalam konteks pinjaman online Kredivo, terdapat beberapa aspek yang
tidak sesuai dengan perspektif Islam, terutama terkait dengan prinsip-prinsip
syariah yang melarang riba, gharar (ketidakpastian), dan maysir (perjudian).
Kredivo mengenakan biaya administrasi yang bervariasi tergantung pada jumlah
pinjaman dan tenor. Biaya ini dapat dianggap sebagai tambahan biaya yang
dikenakan di luar pokok pinjaman. Menurut fatwa DSN-MUI, setiap tambahan
atas pokok pinjaman yang tidak sesuai dengan prinsip gard (pinjaman tanpa
bunga) dapat dikategorikan sebagai riba. Misalnya, biaya administrasi sebesar 6%
dari total pinjaman yang dipotong sebelum pencairan dapat dianggap sebagai
unsur riba.

Terdapat beberapa ayat Al-Quran yang relevan serta faktor-faktor yang
dapat diidentifikasi dari perspektif Ijtihad, Iyjma', dan Fatwa. Berikut adalah

penjelasan mengenai ayat-ayat yang berkaitan dengan riba:

" Holle, M. H. (2019). Implementasi Etika Islam Dalam Berbisnis. Amal. Jurnal Ekonomi
Syariah, 1(1).
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Terjemahnya:

“Orang-orang yang memakan (bertransaksi dengan) riba tidak dapat berdiri,
kecuali seperti orang yang berdiri sempoyongan karena kesurupan setan.
Demikian itu terjadi karena mereka berkata bahwa jual beli itu sama dengan riba.
Padahal, Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Siapa pun
yvang telah sampai kepadanya peringatan dari Tuhannya (menyangkut riba), lalu
dia berhenti sehingga apa yang telah diperolehnya dahulu menjadi miliknya dan
urusannya (terserah) kepada Allah. Siapa yang mengulangi (transaksi riba),
mereka itulah penghuni neraka. Mereka kekal di dalamnya” (Q.S Al-Bagarah:
275)
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Terjemahnya:
“Allah menghilangkan (keberkahan dari) riba dan menyuburkan sedekah. Allah

tidak menyukai setiap orang yang sangat kufur lagi bergelimang dosa.” (Q.S Al-
Bagarah: 276)

-
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Terjemahnya:

“Jika kamu tidak melaksanakannya, ketahuilah akan terjadi perang (dahsyat)
dari Allah dan Rasul-Nya. Akan tetapi, jika kamu bertobat, kamu berhak atas
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pokok hartamu. Kamu tidak berbuat zalim (merugikan) dan tidak dizalimi
(dirugikan).” (Q.S Al-Bagarah: 279)

Ayat-ayat di atas secara jelas melarang praktik riba dan menekankan
bahwa Allah akan menghapuskan riba dan menyuburkan sedekah. Ini menjadi
dasar hukum dalam ekonomi syariah yang melarang segala bentuk riba dalam
transaksi keuangan. Dalam perspektif syariah, setiap tambahan biaya di luar
pokok pinjaman yang tidak berlandaskan pada akad yang jelas dapat dianggap
sebagai riba. Riba termasuk satu dari tujuh dosa besar yang telah ditetapkan Allah
SWT. Pelakunya diperangi Allah di dalam Al-Quran, bahkan menjadi satusatunya
pelaku dosa yang dimaklumatkan perang di dalam Al-Quran adalah mereka yang
menjalankan riba. Pelakunya juga dilaknat oleh Rasulullah SAW. Mereka yang
menghalalkan riba terancam dengan kekafiran, tetapi yang meyakini
keharamannya namun sengaja tanpa tekanan menjalankanya termasuk orang fasik
(Ajib, 2019). Sebagaimana dalam hadis Nabi Saw. berkenaan tentang riba pada
kitab Shahih Muslim Nomor 2995:

\}b&@i:ﬁ&m}u}:ﬁjﬁsjcbu ‘}aﬂw’}\_/u..‘\a
\ém&\d}u‘)uﬂd\ﬁ}\;ucﬁj\y\b \e.\...&\_ud;
5% ah Ol 5 4l g 4l€ 5 A1 3A 5 4l 0T Ay adle

Terjemahnya :

“Muhammad bin Shabah dan Zuhair bin Harb dan Utsman bin Abu Syaibah telah
menceritakan kepada kami mereka berkata;, Husyaim telah menceritakan kepada
kami Abu Az-Zubair telah mengabarkan kepada kami dari Jabir dia berkata,
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melaknat pemakan riba, orang yang

menyuruh makan riba, juru tulisnya dan saksi-saksinya." Dia berkata, "Mereka
semua sama" (HR. Muslim: 2995).

Fatwa DSN-MUI menyatakan bahwa biaya administrasi yang tidak
transparan dan tidak adil dapat melanggar prinsip syariah. Kredivo juga

menerapkan bunga keterlambatan yang cukup signifikan, yaitu sekitar 4% hingga
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6% per 30 hari dari jumlah tagihan yang telah jatuh tempo. Penerapan bunga ini
jelas bertentangan dengan prinsip syariah yang melarang riba, karena bunga
keterlambatan merupakan tambahan biaya atas utang yang tidak dibenarkan dalam
Islam. Denda ini dapat dianggap sebagai bentuk riba karena merupakan tambahan
biaya atas utang yang belum dibayar.

Dalam perspektif syariah, denda keterlambatan seharusnya tidak dikenakan
jika tidak ada kesepakatan awal yang jelas dalam akad. Sebagaimana firman Allah

SWT dalam Q.S Al-maidah: 90 :

g ﬁfjfﬂ"zgummjﬁm#}w Gl Ijm G

A -

(53 S0 8326, ih..Jl

Terjemahnya:

“Wahai orang-orang yang beriman, sesungguhnya minuman keras, berjudi,
(berkurban untuk) berhala, dan mengundi nasib dengan anak panah adalah
perbuatan keji (dan) termasuk perbuatan setan. Maka, jauhilah (perbuatan-
perbuatan) itu agar kamu beruntung.”(QS.Al-Maidah: 90)

Ayat ini menggarisbawahi larangan terhadap perjudian (maysir), yang sering
kali terkait dengan ketidakpastian (gharar) dalam transaksi keuangan. Dalam
beberapa kasus, akad atau perjanjian antara Kredivo dan peminjam mungkin tidak
dijelaskan secara rinci. Ketidakjelasan dalam syarat dan ketentuan dapat
menimbulkan gharar (ketidakpastian), yang dilarang dalam transaksi keuangan
syariah.

Akad harus jelas dan transparan agar semua pihak memahami hak dan

kewajiban masing-masing. Terdapat laporan mengenai praktik penagihan yang

tidak etis oleh pihak collection Kredivo, termasuk intimidasi terhadap nasabah

52



yang terlambat membayar. Praktik semacam ini bertentangan dengan prinsip

keadilan dalam ekonomi syariah dan dapat merugikan nasabah.

dspek Deskripsi Katidaksesuaian dengan Syariah

Baya Biaya administrasi hingga  Tarnbahan biaya di luar pokok pinjaman dianggap
ddmimstrag 6% dan total peyaman riba,

Lunga Uurga bularan sabesar Pensrapan bunga bertentangan dengan larangan ribz
Finjaman £ 0% untuk pinjgman wna  dalam |slam,

Denda Cenda keterlambatan Denda sebagai tambahan biaya atas utang dianggap
Keterlambat ~ 4%-63% per 30 hari riba

g

Ketidakjefae  Akad tidak diglaskan Ketidakielasan menimbulkan gharar, dilarang dalarn
an Akad SECAA NG transaks| KELAangan syarin,

Fraktik Praktik panaghan tidek et Bartentangan dengan prinsip keadilan datam akenomi
Penagihan  dan intimidasi syarian,

Gambar 3. Rangkuman Simulasi aspek-aspek yang tidak sesuai dengan perspektif
Ekonomi Syariah

Ijtihad diperlukan untuk memahami konteks modern dari ayat-ayat tersebut
dan menerapkannya dalam praktik pinjaman online. Para ulama menggunakan
jjtihad untuk menentukan apakah biaya administrasi, bunga keterlambatan, atau
denda dalam produk pinjaman online seperti Kredivo dapat dianggap sebagai riba
Kesepakatan para ulama mengenai larangan riba dan maysir menjadi dasar
penting dalam menentukan hukum ekonomi syariah. [jma' menegaskan bahwa
semua bentuk tambahan atas pokok pinjaman yang tidak sesuai dengan prinsip

gard (pinjaman tanpa bunga) adalah haram. Fatwa DSN-MUI No. 117/DSN-
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MUI/IX/2018 memberikan panduan khusus mengenai pinjaman online,
menekankan bahwa produk keuangan harus bebas dari unsur riba, gharar, dan
maysir. Fatwa ini menjadi acuan bagi lembaga keuangan syariah dalam
merancang produk mereka agar sesuai dengan prinsip syariah.

Ayat-ayat Al-Quran seperti Surah Al-Baqarah (2:275-279) dan Surah Al-
Maidah (5:90) memberikan landasan yang kuat terhadap larangan riba dan
perjudian dalam ekonomi syariah. Faktor ISN seperti ijtihad, ijma', dan fatwa
sangat penting untuk memahami dan menerapkan prinsip-prinsip ini dalam
konteks modern, termasuk dalam praktik pinjaman online seperti Kredivo.

Teori tentang pinjaman online menurut Ramadina adalah menawarkan
kemudahan untuk masyarakat yang serba ingin praktis, hal ini sukses
menarik banyak perhatian. Layanan  Pinjaman  Online-pun  semakin
menjamur di masyarakat antara lain Kredivo, Ada Kami, Shopee Pinjam,
Tunai Kita, dan lain-lain. Berdasarkan data dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK)
per Agustus 2018, akumulasi jumlah pinjaman yang telah dipinjamkan
menembus 11 triliun rupiah. Namun, dibalik kemudahan yang ada, Pinjaman
Online juga diikuti konsekuensi yang patut diwaspadai yaitu riba.® Teori ini
mendukung hasil penelitian yang menekankan pentingnya kejelasan dalam akad
dan larangan riba dalam ekonomi syariah. Teori perspektif ekonomi syariah juga
menegaskan bahwa semua transaksi harus bebas dari unsur riba, gharar, dan
maysir. Temuan penelitian ini sejalan dengan teori tersebut, menunjukkan bahwa
Kredivo perlu melakukan perubahan signifikan untuk memenuhi prinsip-prinsip

syariah.

8 Ramadina, A. F., & Arifin, T. (2023). Pinjaman Online Ditinjau dari Hadits Riwayat
Muslim dan Hukum Positif Indonesia. Al-Mizan: Jurnal Hukum Dan Ekonomi Islam, 7(2), 15-36.
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Secara keseluruhan, meskipun Kredivo menawarkan solusi keuangan yang
cepat dan mudah diakses, terdapat banyak tantangan dalam hal kesesuaian dengan
prinsip ekonomi syariah. Temuan penelitian ini konsisten dengan penelitian
terdahulu yang menyoroti pentingnya mempertimbangkan aspek hukum Islam
dalam transaksi keuangan digital. Oleh karena itu, untuk meningkatkan kesesuaian
dengan prinsip syariah, Kredivo perlu mengevaluasi kembali struktur biaya dan
model bisnisnya agar lebih transparan dan adil bagi semua pihak yang. Penelitian
ini juga sangat relevan dengan penelitian terdahulu. Dimana Penelitian ini
bertujuan untuk mengevaluasi kesesuaian mekanisme pinjaman online Kredivo
dengan prinsip ekonomi syariah. Analisis dilakukan melalui empat perspektif

utama:

Pertama, menilai jenis akad yang digunakan Kredivo, apakah sesuai dengan
prinsip akad syariah. Kredivo menggunakan beberapa jenis akad dalam
operasionalnya, termasuk murabahah dan gard. Murabahah adalah akad jual beli
di mana penjual mengungkapkan harga pokok dan menambahkan margin
keuntungan. Namun, ada kekhawatiran terkait ketidakjelasan akad awal dalam
perjanjian Kredivo, yang dapat menyebabkan ketidakpastian dalam transaksi dan
berpotensi menyimpang dari prinsip syariah.

Kedua, mengkaji struktur bunga yang diterapkan. Salah satu isu utama
dalam analisis Kredivo adalah struktur bunga yang diterapkan. Penelitian
menunjukkan bahwa Kredivo mengenakan biaya administrasi, denda, dan bunga
yang dianggap sebagai riba, yang dilarang dalam Islam. Hal ini menjadi perhatian

penting karena riba bertentangan dengan prinsip dasar ekonomi syariah.
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Ketiga, meninjau etika bisnisnya, khususnya dalam aspek transparansi dan
keadilan. Aspek etika bisnis Kredivo juga perlu ditinjau, terutama dalam hal
transparansi dan keadilan. Penelitian menunjukkan bahwa praktik penagihan yang
dilakukan oleh pihak ketiga sering kali tidak memenuhi standar etika, termasuk
intimidasi dan penyalahgunaan data pribadi. Ini menunjukkan adanya masalah
dalam penerapan prinsip keadilan dalam bisnis.

Keempat, memahami penerimaan masyarakat terhadap layanan fintech
syariah untuk melihat apakah mekanisme Kredivo dapat diterima sebagai
alternatif yang sesuai dengan nilai-nilai Islam. Pendekatan ini memberikan
landasan komprehensif untuk menilai keberlanjutan dan kesesuaian Kredivo
dalam konteks ekonomi syariah. Penelitian terbaru menunjukkan bahwa meskipun
ada pengetahuan tentang riba di kalangan pengguna, kemudahan transaksi dan
gaya hidup modern seringkali memengaruhi keputusan mereka untuk
menggunakan layanan seperti Kredivo. Ini mencerminkan tantangan bagi Kredivo
untuk menyesuaikan layanannya agar lebih sesuai dengan nilai-nilai Islam

Dari beberapa poin diatas, dapat disimpulkan bahwa meskipun Kredivo
menawarkan solusi pinjaman yang praktis, terdapat beberapa aspek yang perlu
diperbaiki untuk memastikan kesesuaian dengan prinsip ekonomi syariah.
Penelitian ini melengkapi studi sebelumnya dengan memberikan wawasan
mendalam mengenai implementasi mekanisme Kredivo dari perspektif syariah,
menyoroti pentingnya transparansi, keadilan, dan pemahaman masyarakat

terhadap riba dalam konteks layanan fintech.

56



BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

Mekanisme implementasi pinjaman online Kredivo melibatkan pendaftaran,
pengajuan, verifikasi, penggunaan limit kredit, pembayaran, dan penagihan.
mekanisme implementasi pinjaman online Kredivo memastikan kemudahan,
kecepatan, dan fleksibilitas dalam akses kredit, namun tetap mematuhi aturan dan
perlindungan bagi pengguna. Sedangkan dari perspektif ekonomi syariah, terdapat
beberapa isu utama seperti pengenaan bunga, biaya administrasi, denda
keterlambatan, serta ketidakjelasan akad yang membuat praktik ini tidak sesuai
dengan prinsip-prinsip syariah.

Implementasi pinjaman online Kredivo, meskipun inovatif dan populer di
kalangan masyarakat, masih memiliki beberapa ketidaksesuaian signifikan dengan
prinsip-prinsip ekonomi syariah. Pengenaan bunga, denda keterlambatan, dan
struktur biaya tambahan lainnya bertentangan dengan larangan riba dan prinsip
keadilan dalam ekonomi Islam. Untuk memastikan kesesuaian dengan ekonomi
syariah, Kredivo perlu melakukan penyesuaian signifikan dalam model bisnisnya,
termasuk mengadopsi skema pembiayaan berbasis syariah, meningkatkan
transparansi biaya, dan memastikan bahwa semua praktik transaksi mematuhi
fatwa dan regulasi keagamaan yang berlaku. Dengan demikian, Kredivo tidak
hanya dapat memperluas jangkauan pasar tetapi juga meningkatkan kepercayaan
dan kepuasan pengguna Muslim yang mencari solusi keuangan yang sesuai
dengan keyakinan agama mereka. Oleh karena itu, untuk memenuhi hukum Islam,

Kredivo perlu mempertimbangkan pengembangan produk yang bebas dari riba

57



dan biaya tambahan yang tidak transparan agar lebih sesuai dengan etika

keuangan syariah.

Saran

. Pengembangan Produk Syariah oleh Kredivo: Kredivo dapat mempertimbangkan
pengembangan produk pinjaman online yang sepenuhnya sesuai dengan prinsip-
prinsip syariah. Ini termasuk menghilangkan elemen riba dan menggantinya
dengan skema pembiayaan yang halal, seperti murabahah (jual beli dengan margin
keuntungan) atau qard hasan (pinjaman tanpa bunga). Argumen ini ditujukan
kepada pihak manajemen kredivo, regulator keuangan, dan masyarakat. Dimana
untuk pihak manajemen kredivo harus mempertimbangkan produk syariah yang
sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Sedangkan regulator keuangan, perlu untuk
memberikan dukungan dan pengawasan dalam pengembangan produk syariah.
Adapun untuk masyarakat, agar meningkatkan kesadaran dan kepercayaan akan
pentingnya produk keuangan  syariah. Dengan demikian, kredivo dapat
berkontribusi dalam pengembangan produk keuangan syariah yang sesuai dengan

kebutuhan masyarakat dan prinsip-prinsip syariah.

. Kepada pihak akademis, pihak regulator, pihak kredivo, masyarakat Ambon dan
pihak peneliti selanjutnya, diharapkan agar implementasi ekonomi syariah dalam
layanan pinjaman online seperti Kredivo di Kota Ambon dapat berjalan dengan
lebih baik, sehingga memberikan manfaat yang optimal bagi masyarakat.
Penelitian ini terbatas pada analisis mekanisme pinjaman online Kredivo tanpa
studi lapangan yang mendalam. Data yang digunakan sebagian besar berasal dari

sumber sekunder, sehingga kurang merepresentasikan kondisi di lapangan. Selain
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itu, kajian aspek syariah masih bersifat teoritis dan belum mengeksplorasi

alternatif akad-akad syariah secara mendalam.

Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas cakupan dengan
membandingkan platform fintech lain, menggunakan pendekatan empiris, serta
mengintegrasikan perspektif hukum, teknologi, dan regulasi. Selain itu,
pengembangan model syariah alternatif, analisis dampak sosial-ekonomi, serta

eksplorasi teknologi seperti blockchain dapat menjadi fokus penting.
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